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Menjawab pertanyaan di atas, kita akan mulai 
dengan: 

Pertama, 
DEFINISI BERTOBAT.

Kata “bertobat” dalam Perjanji-
an Baru ditulis dalam bahasa Yunani  
“METANOIA”, yang artinya berbalik 180 
derajat, mengubah pola pikiran seseo-
rang--“Changing one’s mind”. Jadi, keti-
ka seseorang bertobat, di satu sisi ada pe-
rubahan total yang dikerjakan Roh Kudus 
sehingga seseorang bisa percaya Yesus 
sebagai Juruselamat dan meninggalkan ke-
hidupan lama. Tapi, di sisi lain ada proses 
perubahan hidup seperti “Metamorfose”, ya- 
itu dimulai dari telur kecil tidak berarti, beru-
bah menjadi ulat, lalu kepompong dan pada 
akhirnya kupu-kupu. Setelah percaya Yesus, 
tidak otomatis seseorang hidup suci, kudus 
dan tidak jatuh dalam dosa lagi. Dibutuhkan 
proses kehidupan, dibentuk, digesek, diha-
luskan melalui keadaan dan manusia di seke- 
liling kita. 

Kedua, 
LANGKAH-LANGKAH 
PERTOBATAN.

Bagaimana seseorang bisa mengalami perto-
batan yang sejati?

1. MENYADARI DOSA-DOSANYA 
Dalam Lukas 15:12-16, dituliskan bagaima-
na anak bungsu yang minta bagian warisan 
dari ayahnya, pergi berfoya-foya dan akhir- 
nya habis semuanya. Ketika muncul bencana 
kelaparan, dalam keadaan melarat, ia beker-
ja di ladang menjaga babi. Ia ingin mengisi 
perutnya dengan ampas babi tersebut ti-
dak ada seorang pun memberikannya. “Lalu 
ia menyadari keadaannya, katanya: Betapa 
banyaknya orang upahan bapaku yang ber-
limpah-limpah makanannya, tetapi aku di 
sini mati kelaparan” (Luk. 15:17). Keadaan 
yang sangat sulit membuatnya sadar betapa 
ia sudah lupa diri, berdosa dan hidup jauh 
dari kasih dan pemeliharaan bapanya. Sa-
dar diri akan dosa-dosa yang sudah dilaku-
kan merupakan pintu menuju pertobatan: 
“Karena itu sadarlah dan bertobatlah, supaya 
dosamu dihapuskan” (Kisah Para Rasul 3:19). 

BAGAIMANA SESEORANG BISA MENYADARI 
DOSA-DOSANYA? Ada beberapa cara: 

1.	 Mendengar Firman Tuhan atau kesaksian 
di gereja, youtube, melalui teman, dll; 

2.	 Melalui peristiwa atau keadaan yang 
susah, sedih, mengecewakan, dll; 

3.	 Teguran melalui mimpi, penglihatan, peris-
tiwa dll, misal: apa yang dialami Saulus, 
yang mendengar suara dari langit kare-
na dia telah menganiaya orang Kristen. 

S U A R A  G E M B A L A



2. MENYESALI DOSA-DOSANYA. 
Anak bungsu setelah menyadari dosanya, ia 
sangat menyesal: “Aku akan bangkit dan per-
gi kepada bapaku dan berkata kepadanya: 
Bapa, aku telah berdosa terhadap sorga dan 
terhadap bapa, aku tidak layak lagi disebut-
kan anak bapa; jadikanlah aku sebagai salah 
seorang upahan bapa” (Luk. 15:18-19). Anak 
bungsu ini merasa sangat bersalah, menye-
sali perbuatannya yang jahat dan pemberon-
takannya. Ia merasa tidak layak disebut anak 
bapa. Ia tidak berani disebut sebagai anak 
bapa. Penyesalan yang dalam membuat hat-
inya hancur dan sungguh bersyukur jika bapa-
nya mau menerimanya sebagai orang upahan 
bapanya, bukan sebagai anak. 

3. BERTINDAK DAN MINTA AMPUN. 
Kesadaran akan dosa dan penyesalan tidak 
ada artinya jika tidak disertai tindakan yang 
nyata, yaitu bertobat. Dalam Lukas 15:20-21 
dicatat: “Maka bangkitlah ia dan pergi kepa-
da bapanya. Ketika ia masih jauh, ayahnya 
telah melihatnya, lalu tergeraklah hatinya oleh 
belas kasihan. Ayahnya itu berlari mendapat-
kan dia lalu merangkul dan mencium dia. Kata 
anak itu kepadanya: Bapa, aku telah berdosa 
terhadap sorga dan terhadap bapa, aku tidak 
layak lagi disebutkan anak bapa”. Jika anak 
bungsu terlalu malu atau terlalu sombong 
untuk bertindak kembali ke rumah bapanya, 
maka tidak akan terjadi pemulihan. Sikap yang 
merendahkan diri di hadapan Tuhan memba-
wa kita diterima, diampuni dan diperbarui.
 
4. TERUS-MENERUS DIPERBARUI. 
Setelah bertobat dan percaya Yesus, apakah 
kita masih mungkin jatuh dalam dosa? Fir-
man Tuhan berkata: “Jika kita berkata, bah-
wa kita tidak berdosa, maka kita menipu diri 
kita sendiri dan kebenaran tidak ada di dalam 
kita” (1 Yoh. 1:8). Dosa masih bisa kita lakukan 
tapi jangan hidup dalam dosa atau berkubang 
dalam dosa. Jika jatuh lagi dalam dosa, maka 
kita harus mengakui dosa kita dan bertobat: 
“Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah 
setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni 
segala dosa kita dan menyucikan kita dari se-
gala kejahatan” (1 Yoh. 1:9). 

BAGAIMANA CARANYA AGAR KITA TIDAK 

JATUH BANGUN DALAM DOSA? 

Kita masih hidup dalam dunia yang penuh 
godaan dan penderitaan. Mudah sekali kita 
terseret dalam dosa tapi jangan biarkan dunia 
hidup di dalam diri kita: 

1.	 Kita harus membuang semua emosi nega-
tif: marah, geram, kejahatan serta kata-ka-
ta negatif: fitnah, kata-kata kotor, dusta. 
Kita harus menanggalkan manusia lama 
serta kelakuannya, dan mengenakan ma-
nusia baru yang terus-menerus diperba-
harui agar dari hari ke hari kita boleh se-
makin menyerupai Kristus (Kolose 3:8-10). 
Kita sudah dilahirkan dari Air/Firman dan 
Roh, jangan mengakhirinya dengan dag-
ing: “Adakah kamu sebodoh itu? Kamu 
telah mulai dengan Roh, maukah kamu se-
karang mengakhirinya di dalam daging?” 
(Gal 3:3); 

2.	 Kita harus memberi makan jiwa dan roh 
kita dengan membaca serta merenungkan 
Firman Tuhan setiap hari. Dengan perto-
longan Roh Kudus, kita dimampukan men-
jadi pelaku Firman; 

3.	 Memiliki komunitas rohani yang kuat dan 
sehat. Jangan menjauhkan diri dari per-
temuan-pertemuan ibadah serta ber-
gabung dalam kelompok kecil (Cell), di 
mana kita dapat saling mendoakan dan 
menguatkan iman kita. 

Saudara dan Jemaat yang saya ka-
sihi, mari setiap hari kita hidup da-
lam pertobatan yang sejati. Ber-
tobat dan menerima Tuhan Ye-
sus masuk ke dalam hati kita 
cukup sekali. Namun, kita per-
lu terus bertobat dalam penger-
tian mengubah pikiran kita dari
hari ke hari sesuai Firman Tu-
han serta hidup semakin me-
nyerupai Kristus. 

Amin. 

In His Loving Kindness, 
AgnesMaria





Selamat datang di Happy Family School, 
Pendaftaran siswa baru telah dibuka! 

•	 Personalised Digital Learning Experience
•	 Biblical Worldview
•	 Sociopreneur
•	 Technology enhanced
•	 Bilingual

Pendidikan adalah landasan yang kokoh untuk membuka masa depan 
yang penuh kesuksesan. 
Mari bergabung di dalam keluarga Happy Family School untuk masa 
depan yang cerah bagi setiap anak kita. 

(Dapatkan penawaran khusus bagi jemaat Gereja HFC)

Info lebih lanjut mengenai Happy Family School:
•	 Scan barcode
•	 +62 813-2888-7781 

PLAYGROUP-KINDERGARTEN-PRIMARY 
•	 +62 813-2888-7782 

JUNIOR HIGH-SENIOR HIGH

Let’s Raise Up Divine Generation!
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Bulan Agustus merupakan bulan yang identik de- 
ngan semarak perayaan Hari Kemerdekaan Repub-
lik Indonesia yang jatuh pada tanggal 17 Agustus. 
Perayaan di tahun 2023 ini, Indonesia yang sedang 
merayakan ulang tahunnya yang ke-78 mengusung 
tema “Terus Melaju untuk Indonesia Maju”. Tema ini 
diangkat dari hasil pencapaian yang telah diraih oleh 
bangsa Indonesia sejauh ini, yang diharapkan dapat 
terus dilanjutkan dan memberi semangat estafet 
bagi seluruh elemen masyarakat untuk kelanjutan 
pembangunan negara sebagai suatu aksi nyata yang 
progresif (sumber: detik.com).

Sebagai bagian dari elemen masyarakat, kita umat 
Kristiani, juga harus memberikan kontribusi demi 
Indonesia yang lebih baik lagi. Kita harus peduli 
dengan keadaan lingkungan sekitar kita dan tidak 
hanya fokus pada kepentingan diri sendiri. Mengu-
sahakan kesejahteraan tempat dimana kita tinggal 
merupakan perintah dari Tuhan. Firman Tuhan dalam 
Yeremia 29:7 dengan jelas mengatakan, “Usahakan-
lah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang, 
dan berdoalah untuk kota itu kepada Tuhan, sebab 
kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu.” Kon-
tribusi yang kita berikan untuk bangsa dan negara 
dapat berupa: Doa untuk keadaan sosial, politik, 
para pemimpin bangsa, setiap struktur pemerintah-
an, pendidikan, dan lain sebagainya. Serta bisa juga 
memanfaatkan talenta dan kemampuan yang telah 
Tuhan berikan bagi kita. Dalam bidang apapun saat 
ini kita berada, kita dapat turut menjalankan peran 
kita dalam membangun bangsa. Contoh:

A. Dalam Dunia Pendidikan
Sebagai peserta didik kita dapat mengharumkan 
nama bangsa dengan ilmu pengetahuan dan hikmat 
yang telah Tuhan anugerahkan bagi kita; 

B. Dalam Dunia Usaha
•	 Karyawan – kita dapat bekerja dengan sung-

guh-sungguh dan tidak bermalas-malasan. Al- 
kitab mengajarkan kita untuk dapat belajar dari 
semut. Amsal 6:6-8 berata, “Hai pemalas, per-

gilah kepada semut, perhatikanlah lakunya dan 
jadilah bijak: biarpun tidak ada pemimpinnya, 
pengaturnya atau penguasanya, ia menyediakan 
rotinya di music panas, dan mengumpulkan 
makanannya pada waktu panen.” Manusia yang 
diciptakan oleh Allah diperlengkapi dengan akal 
budi, tentu seharusnya memiliki kualitas ker-
ja yang lebih daripada semut. Ketika tidak ada 
pemimpin yang mengontrol secara terus me-
nerus, sebagai anak Tuhan kita tetap harus men-
jalankan tugas dan tanggung jawab yang telah 
dipercayakan kepada kita dengan sebaik-baik- 
nya.

•	 Pengusaha – kita dapat memikirkan upaya-upa-
ya memajukan usaha kita dengan maksimal seh-
ingga dengan demikian, tidak hanya perusahaan 
dimana kita bekerja saja yang diuntungkan, teta-
pi juga dapat memberi dampak pada terciptan-
ya lapangan kerja baru. 

•	 Kaum profesional, kontribusi yang dapat kita 
lakukan dalam memajukan bangsa dan nega-
ra ialah ketaatan kita dalam membayar pajak. 
Dalam Matius 22:15-22, Yesus secara jelas me-
merintahkan untuk memberikan apa yang wajib 
diberikan kepada kaisar dan kepada Allah apa 
yang wajib diberikan kepada Allah. Kaisar da-
lam hal ini menggambarkan negara/pemerintah. 
Dengan kata lain, kita wajib membayar pajak ke-
pada negara sebagai bentuk ketaatan kita akan 
Firman Tuhan.

Maka dari itu, peran kita sebagai anak Tuhan dite- 
ngah masyarakat sangatlah penting. Dalam bidang 
apapun yang saat ini sedang kita jalani, asalkan kita 
memiliki pola pikir yang benar, yang bersumber pada 
Firman Tuhan, maka kita pasti bisa turut mengambil 
bagian dalam upaya memajukan bangsa Indonesia. 
Kesejahteraan Indonesia adalah kesejahteraan kita 
bersama. Mari eratkan barisan, satukan tujuan, ku-
mandangkan persatuan, melaju bersama untuk Indo-
nesia maju. MERDEKA!

(Sean Clara Thamrun)

U P D A T E
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Religion encompasses various forms, and it is evident 
that fasting is a common practice across different 
faiths, including Christianity. In fact, fasting holds sig-
nificance within the Christian tradition and was even 
observed and taught by Jesus himself.

But what is the purpose of fasting for Christians? Is it 
still relevant in our modern society? Let’s delve into 
these questions and explore the enduring significance 
of fasting in the Christian faith.

First and foremost, fasting is a profound expres-
sion of repentance and humility before the Lord. 
In the book of Jonah, we witness how the people of 
Nineveh, from the greatest to the least, believed in 
God and proclaimed a fast, wearing sackcloth as a 
sign of contrition.

Even the King of Nineveh commanded his nation to 
fast collectively, hoping to find favor with God and 
avert destruction. This exemplifies how fasting can 
be a godly principle, offering a means to seek God’s 
forgiveness and mercy. The Old Testament empha-
sizes the importance of fasting as a solemn act of 
repentance: “Yet even now,” says the Lord, “return to 
me with all your heart, with fasting, with weeping, and 
with mourning.” (Joel 2:12)

Secondly, fasting serves as a spiritual discipline 
and a means to seek divine guidance. In the book 
of Ezra, we learn about the power of fasting coupled 
with prayer when faced with critical decisions.  “So we 
fasted and sought our God concerning this matter, 
and He listened to our entreaty.” - Ezra 8:23. Ezra and 
his companions fasted and sought God’s guidance, 
and as a result, God listened to their entreaties. This 
highlights the need for spiritual discipline and the will-
ingness to surrender to God’s leading when making 
important choices.

Living in a chaotic world, we are often tempted to rely 
solely on human wisdom and knowledge. However, 
fasting creates space for God’s guidance and the Holy 
Spirit to speak to us, directing our lives according to 
His will and divine plan. It is essential to guard against 
placing undue reliance on human understanding and 
instead involve God in our decision-making process.

Thirdly, fasting can be a means to seek deliver-
ance, protection, and help from God. In the book of 
Ezra, we see how fasting was proclaimed at the river 

Ahava to humble themselves before God and seek His 
safekeeping during their journey. “Then I proclaimed 
a fast there, at the river Ahava, that we might humble 
ourselves before our God, to seek from him a safe 
journey for ourselves, our children, and all our goods.” 
- Ezra 8:21. This demonstrates the importance of 
acknowledging our dependence on God’s protection 
and provision. Fasting becomes a way to exhibit our 
faith in God’s power to help and sustain us in every 
aspect of life.

Moreover, fasting plays a crucial role in drawing 
near to God and seeking His presence. Jesus, in His 
teachings, cautions against fasting with a showy and 
hypocritical attitude. Instead, He encourages believers 
to maintain an outward appearance of normalcy while 
fasting privately before God. “And when you fast, do 
not look gloomy like the hypocrites, for they disfigure 
their faces that their fasting may be seen by others. 
Truly, I say to you, they have received their reward. But 
when you fast, anoint your head and wash your face, 
that your fasting may not be seen by others but by 
your Father who is in secret. And your Father who sees 
in secret will reward you.” - Matthew 6:16-18. This 
underscores the need for fasting to be a  genuine and 
intimate act, allowing us to cultivate a deeper hunger 
for God’s presence and align our desires with spiritual 
aspirations.

When was the last time you engaged in fasting? Do 
you face challenges when it comes to fasting? What 
prevents you from embracing this spiritual practice? 
If you yearn to experience God’s power in your life, 
consider reintroducing fasting into your spiritual 
routine. Set aside dedicated time each month to 
discipline yourself through fasting. This practice aids in 
repentance, spiritual discipline, seeking guidance and 
protection from God, and nurturing a closer relation-
ship with Him.

In conclusion, fasting remains a timeless spiritual 
practice in the Christian faith. It serves as a powerful 
tool for repentance, seeking God’s guidance, invok-
ing His protection, and drawing near to His presence. 
Embrace the transformative potential of fasting and 
allow it to shape your spiritual journey, leading you 
into deeper intimacy with God.

God Bless you,

The Little Angel

E N G L I S H  D E V O T I O N
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